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ABSTRAK 

Azzahra Obellia P S.2022.Pengembangan Media Tangga Pintar Muatan 

Matematika Untuk Peserta Didik Kelas I Di SD N 4 Suru, Skripsi. Program Studi 

Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Islam 

Sultan Agung. Pembimbing 1: Dr.Muhamad Afandi., S.Pd., M.Pd., Pembimbing 

II: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini berpusat pada pengembangan media pembelajaan berupa 

media pembelajaran Tangga Pintar. Minimnya pemanfaatan dan penggunaan 

media pembelajaran sebagai inovasi penunjang pembelajaran, dan kurang 

mendukungnya media pembelajaran Matematika khususnya mengenal 

penjumlahan dan pengurangan. Produk yang dikembangkan ialah Smart Ladder 

(Tangga Pintar). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang layak sehingga dapat digunakan oleh siswa dan guru. Metode 

penelitian ini menggunakan R&D (Research and Development) dan 

dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Subjek  yang menjadi uji coba dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas I SD N 4 Suru. Pengujian kelayakan produk di nilai oleh dua 

ahli media dan satu ahli materi. Hasil penilaian kelayakan media Smart Ladder 

(Tangga Pintar)  oleh ahli media mendapatkan nilai persentase sebesar 89% 

dengan kriteria “sangat layak” dan penilaian oleh ahli media kedua memperoleh 

nilai persentase sebesar 94% dengan kategori “sangat layak”. 

 

Kata Kunci: Tangga Pintar; Penjumlahan dan Pengurangan; Matematika; 

kelayakan Media 
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ABSTRACT 

 Azzahra, Obellia, P.S.2022. Development of Smart Ladder Addition Media 

on Increasing the Ability to Comprehend Counting Students of Class I 

Mathematics Content at SD N 4 Suru, Thesis. Elementary School Teacher Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education Sultan Agung Islamic 

University. Advisor 1: Dr.Muhamad Afandi, S.Pd., M.Pd., Advisor II: Yunita Sari, 

S.Pd., M.Pd. 

 This research is centered on the development of learning media in the 

form of Smart Ladder learning media. The lack of utilization and use of learning 

media as an innovation to support learning and the lack of support for 

mathematics learning media, especially regarding addition and subtraction, The 

product being developed is the Smart Ladder (Smart Ladder). The purpose of this 

research is to produce appropriate learning media so that it can be used by 

students and teachers. This research method uses R & D (Research and 

Development) and was developed using the ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) model. The subjects that were 

tested in this study were the first grade students of SD N 4 Suru. The product 

feasibility test was assessed by two media experts and one material expert. The 

results of the assessment of the feasibility of the Smart Ladder (Tangga Pintar) 

media by media experts get a percentage value of 89% with the "very feasible" 

criteria, and the assessment by the second media expert gets a percentage value of 

94% in the "very feasible" category. 

Keyword : Smart Ladder; Addition and Subtraction; Mathematics; Eligibility for 

Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Dalam kehidupan seseorang, menempuh pendidikan sangatlah 

penting untuk dilakukan. Pembelajaran bisa didapatkan oleh seseorang 

dengan menempuh pendidikan. Seseorang akan dapat menguasai lebih 

banyak bidang jika menempuh pendidikan, yakni baik pendidikan dalam 

segi teknologi maupun pendidikan dari segi ilmu pengetahuan. Dengan 

zaman yang semakin berkembang dari waktu ke waktu maka mutu dari 

pendidikan juga harus dapat mengikutinya, yakni harus menjadi semakin 

baik dari waktu ke waktu. Belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang 

terjadi pada suatu perilaku dimana perubahan tersebut relative permanen 

dan didapatkan dari sebuah pengalaman. Seseorang bisa mendapatkan 

beberapa pengalaman dengan melakukan berbagai interaksi di lingkungan 

sekitarnya, baik interaksi tersebut sebelum nya telah direncanakan maupun 

interaksi tersebut memang tidak terencana sebelumnya dan dipergunakan 

untuk memberikan hasil berupa perubahan yang dapat dikatakan relative 

menetap. Hal ini sesuai dengan konsep konstruktivisme bahwa 

pembelajaran harus memberikan pengetahuan yang berkesinambungan dan 

membangun konsep-konsep baru (Waseso, 2018). 

Di segala bidang yang ada pada saat ini diiringi dengan 

perkembangan teknologi yang pesat pula. Dalam hal pendidikian, di 
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Indonesia juga memanfaatkan adanya perkembangan teknologi tersebut 

dan bahkan diterapkan untuk dijadikan sebuah sarana dalam melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan, dimana hal tersebut 

dilaksanakan oleh seorang tenaga pendidik untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajarannya. Agar minat siswa terhadap pembelajaran dapat lebih 

besar maka media pembelajaran yang diguakan juga harus lebih kreatif 

dan inovatif. 

Dalam jurnal yan ditulis oleh Tafonao (2018:103) menyebutkan 

alasan dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya masih ditemui 

banyak guru yang tidak memanfaatkan bahkan tidak menggunakan media 

pembelajaran, dimana alasan dari fenomena tersebut yakni: (1) Menurut 

seorang guru, dibutuhkan adanya beberapa persiapan sebelum 

menggunakan sebuah media pembelajaran. (2) Media yang digunakan 

merupakan media yang terbilang canggih dan memiliki harga yang mahal. 

(3).Tidak mampu untuk menggunakan media yang ada (teknologi gagap). 

(4) Pikiran bahwa dalam belajar harus lebih serius, sedangkan media 

pembelajaran hanya hiburan. (5) Sekolah tidak menyediakan media yang 

dibutuhkan tersebut, sekolah juga tidak mempunyai bahan serta alat-alat 

untuk dapat membuat media pembelajaran yang diperlukan. (6) Belum 

dipahaminya seberapa penting menerapkan media pembelajaran oleh guru. 

(7) Kemampuan serta pengetahuan untuk mempersiapkan serta membuat 

suatu media pembelajaran belum dimiliki oleh guru. (8) Keterampilan 

untuk dapat menggunakan serta menerapkan media pembelajaran juga 
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belum dimiliki oleh guru. (9) Tidak tersedianya kesempatan serta waktu 

dari guru untuk bisa membuat suatu media pembelajaran. (10) Sutah 

terbiasanya seorang guru jika melakukan kegiatan mengajar dengan 

metode ceramah.  

Media pembelajaran sangat penting bagi guru, dimana dengan 

adanya penerapan suatu media pembelajaran siswa menjadi tidak bosan 

saat melakukan kegiatan belajar. Guru merupakan pendidik yang sangat 

menentukan perkembangan peserta didik, sehingga kualitas proses 

pembelajaran harus ditingkatkan secara maksimal untuk bisa mendapatkan 

hasil yang maksimal. Peran yang harus dijalankan oleh seorang guru 

adalah harus dapat merancang serta memilih media pembelajaran apa yang 

lebih tepat atau cocok untuk diterapkan pada setiap kegiatan 

pembelajarannya. Media pembelajaran pada hakikatnya adalah berupa alat 

yang memang digunakan untuk dapat membantu saat pelaksanaan proses 

pembelajaran. Penggunaan media memiliki tujuan yakni agar dapat 

merangsang perasaan, pikiran, kemampuan atau ketrampilan, serta 

perhatian dari setiap siswa sehingga proses pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik. Selain itu, antusiasme siswa saat 

dilakukannya kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh ada atau 

tidaknyamedia pembelajaran sehingga siswa akan dapat mengikuti alur 

dari pembelajaran yang dilaksanakan terutapa pada materi pelajaran 

matematika.  
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Teknologi modern yang saat ini tengah berkembang sebenarnya 

juga didasari dari ilmu universal yaitu matematika. Tidak hanya itu, di 

kehidupan sehari-hari pun matematika juga sering dibutuhkan dan juga 

sering digunakan. Hal-hal tersebutlah yang membuat sejak sekolah dasar, 

matematika ditetapkan sebagai mata pelajaran yang wajib untuk dipelajari. 

Namun hingga saat ini pun masih banyak siswa yang merasakan kesulitan 

dalam mempelajari matematika, bahkan tidak sedikit pula yang 

memandang matematikan sebagai mata pelajaran yang menakutkan. 

Dalam melaksanakan pengajaran pada materi matematikan masih ditemui 

dilakukan berupa penguasaan hafalan, serta dalam proses pembelajarannya 

guru merupakan pusatnya atau dapat disebut sebagai teacher centered, 

dimana materi yang diandalkan adalag materi yang sudah ada dan tertera 

pada sebuah buku matematika. Metode ceramah juga menjadi metode 

yang lebih dominan dilakukan serta tidak terdapat adanya alat peraga yang 

digunakan saat proses pembelajaran tersebut tengah berlangsung.   

Pada kenyataannya kemampuan berhitung di kelas I di SD N 4 

Suru siswa masih cenderung pasif karena belum menerapkan prinsip 

belajar sambil bermain, banyak siswa yang menganggap Matematika 

berhitung merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan.Pembelajaran 

hanya menggunakan media gambar yang kurang menarik sehingga siswa 

kurang termotivasi untuk belajar.Padahal pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar harus menggunakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa 
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agar pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan agar 

terjadi pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif digunakan agar siswa tidak terlibat bahkan 

cenderung pasif.Salah satu prinsip penerapan pembelajaran aktif adalah 

belajar sambil bermain, dengan bermain dengan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan daya pengembangan fantasi anak.Bermain adalah 

kegiatan anak yang menciptakan suasana gembira dan menyenangkan. 

Melaksanakan kegiatan belajar dengan disertai bermain akan dapat 

membuat adanya pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, aktif, 

menyenangkan, serta lebih efektif dibandingkan hanya dengan 

memberikan ceramah pada siswa. Penerapan pembelajaran sambil bermain 

dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat 

membuat siswa termotivasi untuk belajar.Media pembelajaran merupakan 

komponen yang sangat penting karena media berfungsi sebagai prasarana 

yang membantu kegiatan pembelajaran berjalan secara efisien dan efektif. 

Menurut wawancara pada September 2021 dengan Ibu Sumarni, 

S.Pd.SD selaku wali kelas I SD N 4 Suru, terdapat beberapa kendala dalam 

pembelajaran matematika konsep penjumlahan.Kendalanya adalah siswa 

belum memahami konsep penjumlahan.Selain itu minat siswa terhadap 

pembelajaran materi penjumlahan dirasa kurang karena ada respon siswa 

terhadap pembelajaran yang aktif dan ada juga yang hanya 

memperhatikan. Untuk materi penjumlahan biasanya guru hanya memakai 

media berupa gambar seperti kartu bilangan dalam proses 
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pembelajarannya Jika masalah tersebut tidak segera diselesaikan maka 

akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Mengantisipasi kendala 

tersebut, penulis tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik, merangsang siswa untuk aktif belajar dan bersenang-senang. 

Karena sudah mulai Pertemuan Tatap Muka Terbatas (PTM-T) 

maka media pembelajaran Tangga Pintar (Smart Ladder) yang diharapkan 

berpotensi membantu siswa dalam memahami konsep penjumlahan, 

karena salah satu ciri dari media ini adalah penyajian dan penyampaian 

informasi. Tangga Pintar (Smart Ladder) yang digunakan sebagai media 

untuk menghitung dilengkapi dengan stik-stik yang memiliki gambar 

sebagai media untuk melakukan perhitungannya. Dengan Tangga Pintar 

(Smart Ladder) yang dipergunakan dalam proses pembelajaran maka akan 

membuat peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran tersebut 

menjadi lebih aktif dan tidak hanya menjadi peserta didik yang pasif. 

Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

pengembangan media pembelajaran Tangga pintar pada konsep 

penjumlahan di kelas I SDN 4 Suru yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemahaman berhitung siswa.Sehingga 

penelitian ini diberi judul, “Pengembangan Media Tangga Pintar 

Penjumlahan terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Berhitung 

Peserta Didik Kelas 1 Muatan Matematika Di SD N 4 Suru”. 



7 

 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

Didasarkan dari apa yang telah dijabarkan serta dijelaskan dan 

menjadi latar belakang dari dilakukannya penelitian ini maka didapatkan 

adanya beberapa rumusan masalah, yakni seperti yang disebutkan di 

bawah ini: 

1. Bagaimana Media Tangga Pintar Penjumlahan layak digunakan untuk 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Berhitung Peserta Didik Kelas 

1 Muatan Matematika Di SD N 4 Suru ? 

2. Bagaimana Media Tangga Pintar Penjumlahan praktis digunakan 

untuk Peningkatan Kemampuan Pemahaman Berhitung Peserta Didik 

Kelas 1 Muatan Matematika Di SD N 4 Suru ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari apa yang telah melatar belakangi dilakukannya penelitian ini 

maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan seperti yang disebutkan di 

bawah ini, yakni: 

1. Mengetahui Kelayakan Media Tangga Pintar Muatan Matematika 

Kelas 1 

2. Mengetahui bagaimana Pengembangan Media Tangga Pintar 

Penjumlahan praktis digunakan untuk Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Berhitung Peserta Didik Kelas 1 Muatan Matematika Di 

SD N 4 Suru. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Dari dialksanakannya penelitian ini dan dari hasil yang didapatkan 

melalui penelitian ini maka didapatkan adanya manfaat seperti yang telah 

disebutkan di bawah ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Agar didapatkannya bukti berupa data empiris mengenai analisis 

bagaimana Pengembangan Media Tangga Pintar Penjumlahan 

berpengaruh terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Berhitung Peserta Didik Kelas 1 Muatan Matematika Di SD N 4 Suru 

dimana hal tersebut akan memberikan manfaat untuk melakukan 

pengembanagan terhadap ilmu pengetahuan serta akademis dari 

mahasiswa terutama pada bidang keguruan serta ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

Dari dilaksanakannya penelitian ini serta dari hasil yang diperoleh 

nantinya bisa dijadikan sebagai referensi yang memiliki keterkaitan 

dengan variabel yang dipilih dan diangkat pada penelitian ini yaitu 

pengaruh Pengembangan Media Tangga Pintar Penjumlahan terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Berhitung Peserta Didik Kelas 

1 Muatan Matematika Di SD N 4 Suru dan implementasinya. 

a. Bagi Siswa  

Sebagai acuan siswa agar dapat lebih baik dalam mempelajari 

numerasi serta melakukan perhitungan dalam muatan 

pembelajaran matematika dengan bantuan media tangga pintar. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai acuan guru dalam menurangi permasalahan yang 

menghambat proses pembelajaran yang berlangsung. 

c. Bagi Sekolah  

(1) Sebagai bahan acuan guru dalam memberikan pembelajaran 

yang menarik dan dapat meningkatkan pola pemahaman 

anak dalam berfikir. 

(2) Sebagai perbaikan guru dalam memberikan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pengembangan 

 Model penggebangan dalam pembelajaran memang sangat perlu 

ditingkatkan apalagi pada mata pelajaran Matematika. Peningkatan 

kualitas pembelaaran dapat dilakukan dengan cara melakukan 

penelitian sehingga peneliti dapat mengetahui dan memahami apa 

permsalahan yang mendasar pada pembelajaran yang berlangsung. 

Penelitian dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya 

yaitu Research and Development yaitu tentang bagaimana peneliti 

membuat dan mengembangkan produk sesuai permasalahan yang ada 

pada Sekolah Dasar tersebut. 

2. Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

  Media memiliki artian sebagai sebuah alat yang 

dipergunakan dalam hal penyampaian sebuah informasi atau 

penyampaian sebuah pesan sari tempat yang sati ke tempat yang 

lainnya. Di dalam proses atau pelaksanaannya, belajar juga 

menggunakan media agar proses berjalan efektif dan menarik. 
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Secara umum, media ajar berarti semua alat yang bisa 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dimana alat tersebut digunakan oleh seorang guru untuk 

dapat menyampaikan materi yang diajarkannya pada siswa-

siswanya saat proses belajar mengajar tengah berlangsung. Ada 

beberapa ahli yang menyatakan tentang media pengajaran. Menurut 

Bakri (2011:3) media merupakan bentuk jamak dari kata medium, 

dimana kata tersebut berasal dari kata latin yakni medius yang bisa 

diartikan sebagai tengah. Jika diterjemahkan dengan menggunakan 

bahasa Indonesia, medium berarti “antara atau interval”. Secara 

keseluruhan makna yang bisa diberikan pada media yaitu sesuatu 

untuk menyampaikan sebuah informasi atau sebuah pesan anatara 

pihak dari pengirim dan juga pihak dari penerima.

 Mediapembelajaran menurut Arsyad (2009:4) memiliki artian yaitu 

media yang membawa tujuan pembelajaran berupa pijatan atau 

informasi pembelajaran. Media adalah sarana untuk 

mengekspresikan pijatan dan informasi.Menurut Heinich, dkk 

dalam Nurrochim (2013:17-18) menyatakan bahwa media sebagai 

mediator yang menyampaikan informasi dimana informasi tersebut 

disampaikan antara seseorang yang mengirimkannya dengan 

seseorang yang menerimanya. Jika sebuah media di dalamnya 

terdapat sebuah pesan atau terdapat sebuah informasi instruksional 
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yang didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, maka dapat disebut 

sebagai media pengajaran. 

  Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Bakri (2011:3) membagi 

media ajar dalam sebuah arti yang sempit serta dalam sebuah arti 

yang lebih luas. Jika diartikan dari arti yang secara luas maka 

media berarti berupa bahan, orang, ataupun berupa peristiwa yang 

bisa membuat suatu kondisi agar siswa bisa mendapatkan sebuah 

keterampilan, pengetahuan, maupun sikap yang baru. Jika dilihat 

dari kacamata pengertian media dari artian luas maka dapat 

dikatakan bahwa buku, guru, serta lingkunga merupakan sebuah 

media. Sedangkan media dalam arti sempit adalahalat grafis, foto, 

gambar, mekanik dan elektronik yang digunakan untuk 

mengekspresikan, mengolah, serta menyampaikan informasi visual 

dan verbal.Selain itu Briggs dalam Aniqotunnisa (2013:10) 

menyatakan media pembelajaran merupakan sebuah bentuk fisik 

yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan serta bisa 

merangsang seorang siswa agar mau melakukan kegiatan belajar. 

  Menurut Arsyad (2009:6-7), media pengajaran memiliki 

beberapa kriteria dasar, yaitu: 

a) Media pengajaran memiliki arti fisik yang disebut dengan 

perangkat keras. Perangkat keras adalah suatu benda yang 

dapat dilihat, didengar, dan diraba oleh panca indera. 
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b) Media pengajaran memiliki arti non fisik maka kita 

menyebutnya software yakni dapat juga dikatakan sebuah 

pijatan yang akan disalurkan pada siswa secara hardware. 

c) Visual serta audia lebih ditekankan pada media pengajaran. 

d) Baik di dalam kelas maupun di luar kelas media merupakan 

alat yang dipergunakan agar proses belajar yang dilaksanakan 

bisa terbantu. 

e) Saat proses belajar dan juga mengajar berlangsung, media 

pembelajaran dipergunakan sebgai alat agar guru dan siswanya 

bisa saling berinteraksi dan juga berkomunikasi. 

f) Media pengajaran dapat digunakan kelompok besar serta juga 

bisa digunakan kelompok kecil (contohnya yaitu seperti: film, 

slide, video, OHP), atau individu (contohnya yaitu seperti: 

modul, komputer, perekam video), serta media pengajaran juga 

bisa digubakan secara massal (contohnya yaitu seperti: radio, 

televisi) 

g) Tindakan, sikap, strategi, organisasi, serta manajemen yang 

memiliki keterkaitan pada pengetahuan tertentu yang 

diterapkan. 

  Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media berkaitan dengan teknik, metode dalam proses belajar 

mengajar. Dapat juga dikatakan bahwa media juga memiliki artian 
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sebagai seluruh alat bantu atau seluruh alat yang bisa dipergunakan 

agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya bisa 

dicapai dengan penggunaannya dilakukan oleh seorang guru serta 

peserta didiknya.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

  Pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran adalah 

media yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam belajar, 

agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Dengan 

menggunakan media, materi lebih konkrit menarik dan lebih 

mudah dipahami.Menurut Sudjana (2001:64) fungsi media ajar 

dalam proses belajar mengajar yakni seperti yang disebutkan di 

bawah ini: 

a) Ada fungsi tersendiri dari media yang digunakan saat 

melaksanakan kegiatan atau proses belajar menajar, media 

tersebut bukanlah sebagai tambahan saja tetapi merupakan 

sebuah alat yang bisa membatu membuat situasi belajar yang 

lebih baik serta efektif. 

b) Dari seluruh situasi saat dilakukannya pembelajaran, media 

pengajaran yang digunakan adalah sebuah bagian integral, 

maksud dari hal tersebut adalah media pembelajaran adalah 

sesuatu yang harus bisa dikembangkan oleh seorang guru. 
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c) Agar proses belajar serta proses mengajar dapat lebih cepat 

membantu seorang siswa untuk bisa memahami materi yang 

diberikan gurunya maka media pengajaran sangat penting 

untuk digunakan. 

  Selain itu fungsi media ajar menurut Mulyani dalam Dewi 

(2012:13) adalah: 

a) Sebagai sebuah alat yang bisa membantu agar situasi belajar 

bisa menjadi lebih efektif. 

b) Merupakan sebuah bagian integral dari keseluruhan situasi 

belajar. 

c) Agara konsep yang terkesan abstrak atau belum jelas dapat 

dikonkritkan, sehingga verbal pemahaman dapat diturunkan. 

d) Terbangunnya motivasi dari setiap siswa untuk mau 

melakukan kegiatan belajar.  

3. Media Pembelajaran Fisik  

a. Pengertian Media Pembelajaran Fisik 

  Media pembelajaran fisik merupakan media pembelaaran 

kongkret dimana terbuat dari bahan yang ada pada sekitar. 

  Dimana objek yang sesungguhnya akan memberikan 

rangsangan atau stimulus siswa dalam berbagai hal terutama dalam 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung . 
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1) Ciri- Ciri Media Kongkret 

 Media kongkret mempunyai citi – cirri secara global yaitu 

siswa dapat melihatnya dengan jelas dan spesifik. Ciri – ciri lain 

yaitu : 

a) Media kongkret dapat dilihat,diraba,diamati,dan didengar 

oleh panca indera kita.  

b) Tekanan utamanya terletak pada benda-benda atau sesuatu 

yang bisa kita lihat ataupun bisa didengar. 

c) Media kongkret selalu berhubungan antara siswa dan guru. 

2) Kelebihan dan Kekurangan Media Kongkret 

 Salah satu media pembelajaran yang egektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah media kongkret. Akan tetapi 

setiap media pasti memiliki kelebihan dan kekuranga. Berikut 

kelebihan dan kekurangan media kongkret : 

3) Kelebihan Penggunaan Media Kongkret : 

a) Anak dapat belajar melalui panca indera yang anak miliki 

secara maksimal,secara tidak langsung presepsi anak dan 

pendidik dalam pembelajaran lebih mudah disamakan. 

b) Media kongkret atau real life materials merangsang 

tumbuhnya diskusi antara siswa dan guru ataupun  siswa 

dengan siswa lainnya. 
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c) Media kongkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena anak lebih mdah mengingat suatu benda yang dapat 

dilihat dan dipegang lebih membekas dan dapat diterima oleh 

otak dalam sensasi dan memori long term memory (memori 

jangka panjang). 

d) Memberikan pengalaman yang nyata  sehingga siswa dapat 

berfikir secara lentur. 

4) Kekurangan Media Konkret 

a) Memerlukan tempat yang memadai untuk mempraktikan dan 

menyimpan media tersebut. 

  Sesuai yang telah dijelaskan diatas mengenai kelebihan dan 

kekurangan media kongkret maka dalam penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan media kongkret dengan judul media 

“Tangga Pintar” yang dikembangkan di kelas 1 SD N 4 Suru.  

4. Kisi-Kisi Penilaian Media Tangga Pintar 

Pada penelitian media Tangga Pintar ini perlu dilakukan uji coba 

untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan media,maka dari itu sebelum 

peneliti menggunakan media Tangga Pintar untuk penelitian maka media 

halus di validasi terlebih dahulu dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

1. Aspek-aspek desain media 
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a) Kesesuaian media dengan karakteristik kelas I Sekolah 

Dasar 

b) Kesesuaian tata letak komponen pada media pembelajaran 

c) Kejelasan bentuk media 

d) Kesesuaian warna 

e) Kesesuaian font 

f) Kejelasan Objek 

g) Ketepatan ukuran objek 

2. Aspek Kebermanfaatan  

a) Kebermanfaatan media tangga pintar dalam pembelajaran 

b) Kebermanfaatan media tangga pintar bagi siswa dan guru   

5. Media Tangga Pintar 

a. Pengertian Media Tangga Pintar 

  Media Tangga Pintar merupakan media pembelajaran 

kongkret yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran dengan 

fokus pembelajaran perhitungan yang bisa diasarkan dari 

perhitungan satuan hingga perhitungan puluhan dimana 

dikembangkan untuk kelas I SD N 4 Suru yang kemudian didalam 

media tersbut ada kotak true and false dimana siswa yang 

menjawab dengan benar dan dapat mempraktikan media dengan 
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benar dapat mengambil 1 kartu yang ada pada kotak “true” dan 

jika siswa tidak berhasil dalam menjawab soal yang diberikan 

pendidik maka siswa mengambil 1 kartu yang ada pada kotak 

“false”. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Tangga Pintar  

  Media Tangga Pintar merupakan media pembelaaran yang 

bendanya kongkret adapun kelebihan dan kelemahan media tangga 

pintar yaitu sebagai berikut : 

1) Kelebihan Media Tangga Pintar  

a) Dibuat dengan bahan yang tidak rusak dengan warna yang 

colourfull dimana dapat menarik siswa untuk semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b) Bentuknya sederhana akan tetapi fleksibel dan efisien saat 

digunakan. 

c) Terdapat reward  saat siswa menjawab soal dengan benar dan 

punishment saat siswa menawab soal tidak benar. 

2) Kelemahan Media Tangga Pintar 

a) Harus ada space atau tempat untuk meletakkan media ini. 

c. Materi Penghitungan dan Pengurangan 

1) Kompetensi Inti  
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a) Menjalankan ajaran dari agama yang dipeluknya serta 

menerima ajarannya.  

b) Memperlihatkan sebuah perilaku yang disiplin, bertanggung 

jawab, jujur, peduli, percaya diri, seeta santun saat 

melakukan interaksi dengan teman, tetangga, guru, serta 

keluarganya.  

c) Mampu memahami pengerahuan dengan melakuakan 

pengamatan, melihat, mendengar, menagjukan pertanyaan, 

serta membaca, dimana hal tersebut timbul dari rasa 

keingintahuannya tentang dirinya, kegiatannya serta makhluk 

ciptaan tuhan, dan juga benda yang biasa ditemuinya baik di 

sekolah maupun dirumahnya.  

d) Memberikan penyajian berupa pengetahuan faktual dengan 

menggunakan bahasa yang lebih jelas, logis, sisteatis, 

gerakan yang menggambarkan anak yang sehat, karya yang 

estetis, serta dalam bentuk sebuah tindakan yang 

menggambarkan tingkah laku dan perilaku daei seorang anak 

yang memiliki akhlak mulia serta beriman. 

2) Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar yang tercantum dalam Media Tangga 

Pintar tentunya disesuaikan dengan kompetensi pada muatan 

Matematika kelas 1 : 
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3.5 Menjelaskan dan melakukan pengurangan serta penjumlahan 

4.5 Penyelesaian terhadap masalah pengurangan serta masalah 

penjumlahan dengan penyebut yang sama.  

B. Penelitian Yang Relevan 

 Tujuan dari adanya penelitian yang relevan adalah agar dapat 

memperkuat,mendukung,serta menjadi acuan untuk peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. Di bawah ini disebutkan beberapa peneliktian 

yang sebelumnya telah dilakukian oleh bebrapa peneliti dan eleven dengan 

apa yang akan diteliti pada penelitian ini, yakni seperti berikut : 

1. Penelitian yang terlebih dahulu dilaksanakan Elmy Adekayatri yang 

memiliki judul yaitu “ Pengembangan Media Pembelajaran Tangga 

Berhitung Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar” dari 

penelitian yang dilakukannya tersebut memperlihatkan adanya hasil 

yakni seperti (1) Dengan menggunakan sebuah media yang 

dikembangkan berupa tangga berhitung, didapatkan presentase yakni 

sebesar 90,38% yang berasal dari data dua validator ahli media, serta 

didapatkan juga presentase yakni sebesar 92,5% dimana nilai tersebut 

dapat dikategorikan sangat valid dan didapatkan dari dua validator ahli 

materi, (2) Didapatkan presentase data respon siswa uji lapangan yang 

dilakukan di kelas I SDN 1 Tepas dari angket respon siswa termasuk 

kedalam kategori yang terbilang sangat praktis yakni sebesar 87,75%. 
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Selain hal tersebut didapatkan juga bahwa lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran terdapat pada kategori yang terbilang 

sangat terlaksana, yakni dengan nilai yang diperoleh yaitu 93,75%. 

Dari nilai-nilai yang didapatkan tersebut dapat dikatakan media 

berupa tangga berhitung yang dikembangkan tersebut terbilang praktis 

(3) Didapatkan presentase dari nilai rata-rata siswa yaitu sebesar 75%, 

nilai tersebut termasuk dalam kategori yang terbilang efektif, 

keefektifan dari penerapan tangga berhitung tersebut dilihat melalu 

hasil yang berhasil didapatkan siswa saat menerjakan soal tes yang 

diberikan.  

2. Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan Robertus Farman yang 

memiliki judul penelitian yaitu “Pengembangan Media Papan 

Penjumlahan Pada Materi Pokok Penjumlahan Dalam Subtema Gemar 

Berolahraga untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar” memperlihatkan 

sebuah hasil dari penilaian yang diberikan oleh dua orang pakar 

pembelajaran, didapatkan skor rata-rata dari media papan 

penjumlahan adalah sebesar 4 atau dapat dikategorikan baik, dan juga 

sebesar 3,97 atau dapat dikategorikan baik. Didapatkan skor rata-rata 

dari penilaian yang diberikan oleh guru kelas yang berjumlah dua 

orang yaitu 3,97 atau dapat dikategorikan baik serta 4,12 atau dapat 

dikategorikan baik. Dari nilai yang didapatkan melalui keempat 

validator selanjutnya dirata-rata sehingga didapatkan skor sebesar 4 

dari media papan penjumlahan dan termasuk kategori baik. Dari skor 



36 

 

 

yang didapatkan tersebut dapat memberikan artian bahwa media 

berupa papan penjumlahan yang dipergunakan dalam pembelajaran 

terbilang layak untuk digunakan sebagai sebuah media pembelajaran 

konvensional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Sugiarto dengan judul “ 

Pengembangan Media Belajar Matematika untuk Siswa Kelas II SD 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Berbasis Metode Montessori” 

yang mengemukakan hasil yang didapatkan dari dilaksanakannya 

penelitian tersebut yaitu: (1) Dari media yang dikembangkan memiliki 

ciri seperti bergradasi, menarik, auto-education, serta auto-correction. 

(2) Didapatkan rata-rata skor dari kualitas papan penjumlahan dan 

pengurangan yakni sebesar 3,25 atau dapat dikatakan memiliki 

kategori baik, sedangkan untuk kualitas dari album media papan 

penjumlahan dan pengurangan didapati rata-rata skor yaitu sebesar 

3,3, dimana skor tersebut dapat dikatakan dalam kategori sangat baik. 

(3) Dijumpai adanya kenaikan yakni sebesar 234,6% pada hasil tes 

yang didapatkan siswa setelah siswa tersebut didampingi kegiatan 

belajarnya dengan memakai media berupa papan penjumlahan dan 

pengurangan serta dijumpai juga keadaan siswa yang terbilang lebih 

aktif dibandingkan sebelum menggunakan media tersebut saat proses 

pembelajaran tengah berlangsung. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Henny Kusmiati yang memiliki juduk 

penelitian yaitu “Penggunaan Media 10 Jari Tangam untuk 
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Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan 

Bilangan Dua Angka pada Kelas 1 Sekolah Dasar” yang 

mengemukakan bahwa didapatkan hasil dari data yang dianalisis 

yakni dengan menggunakan media 10 jari saat proses pembelajaran 

matematika didapatkan adanya peningkatan, dimna peningkatan yang 

dimaksudkan adalah seperti : 1) Dari 31 atau sebesar 94% siswa 

dimulai dari siklus I hingga pada siklus II pada aktivitas, efektifitas, 

rasa senang siswa, serta kreativitas terbilang telah berada pada kriteria 

aktif, efektif, memiliki rasa senang dengan pembelajaran yang 

diberikan, serta kreatif. 2) Pada saat waktu pretest hasil belajar adalah 

51, dimana kriteria yang didapatkan adanlah terbilang sangat rendah 

kemudian pada siklus I mengalami adanya peningkatan yakni menjadi 

sebesar 71,5 yang memiliki artian bahwa kriterianya menjadi cukup 

tinggi, kemudian selanjutnya pada siklus II juga mengalami adanya 

peningkatan lagi yaitu menjadi 86, 4 yang memilki artian bahwa 

kriterianya menjadi tinggi meski tetap dijumpai sebanyak dua siswa 

yang belum berasa pada kriteria ketuntasan individu atau sebesar 6%, 

namun bisa dikatakan bahwa telah tercapai ketuntasan belajar di kelas 

tersebut yakni menyentuh nilai minimal 80%. 

Perbedaan media yang peneliti dan media yang dibuat oleh Elmy 

Adekayatri,Robetus Farman,Shinta Sugiarto,Henny Kusmiati, yaitu ; 

tentang produknya dimana finish produk yang saya buat ada box true and 

false yang berfungsi tentang reward dan punishment siswa sehingga dalam 
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implementasinya siswa lebih bersemangat karena terciptanya pembelajaran 

yang menyenangkan. 

C. Kerangka Berpikir 

Menghitung adalah kunci dasar untuk memahami konsep bilangan 

dan aritmatika  serta konsep dasar dalam pembelajaran matematika Sekolah 

Dasar (SD). Konsep Berhitung yang diberikan pada anak yang beraa pada usa 

sekolah dasar terletak pada fase konkret, sehingga akan menimbulkan rasa 

sulit untuk memahami sesuatu yang sifatnya masih abstrak atau belum jelas 

oleh seorang siswa.  

Pada kenyataannya kemampuan konsep operasi hitung 

penjumlahan bilangan bulat pada siswa SD kelas satu masih belum optimal 

dan masih cenderung pasif karena belum menerapkan prinsip belajar sambil 

bermain, banyak siswa yang menganggap berhitung merupakan pembelajaran 

yang sulit dan membosankan. 

Hal tersebut membuat peneliti terinspirasi untuk membuat media 

pembelajaran  yang menarik berupa Tangga Pintar (Smart Ladder). Inti 

persamaan pengoperasionalnya pada media tangga pintar ini mirip seperti 

penelitian yang sebelumnya telah lebih dulu dilakukan, setiap anak tangga 

yang arahnya naik menandakan jumlah yang ditambahkan, sedangkan 

menuruni anak tangga menandakan jumlah yang dikurangkan. Dalam media 

tersebut juga dibuat menggunkan warna serta gambar-gambar yang lebih 

menarik namun tetap sesuai dengan apa yang ada di materi serta juga 



39 

 

 

disesuaikan dengan karakteristik dari siswa yang berada pada kelas rendah. 

Agar produk memiliki kualitas yang baik maka perlu melalui beberapa tahap 

untuk menguji seberapa layak dan efektif media Tangga Pintar. Produk yang 

telah dibuat harus diujji cobakan kepada ahli media yang kompeten untuk 

menguji kelayakan produk dan merevisi apa yang harus ditambahkan dan apa 

yang harus dikurangi . 

Diharapkan media pembelajaran ini dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran berhitung agar pembelajaran dapat bermakna 

dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa sekolah dasar. Dari apa yang telah dijabarkan serta dijelaskan 

sebelumnya menimbulkan ketertarikan dari peneliti agar dapat melakukan 

pengembangan pada media pembelajaran berupa tangga berhitung supaya 

siswa memiliki minat serta menarik perhatian siswa dalam belajar dan 

membuat kemampuan berhitung siwa disekolah dasar mengalami 

peningkatan. Dalam melakukan prosedur diatas perlu tindak lanjut kerangka 

berfikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

Permasalahan 

1. Kurangnya pemahaman 

siswa dalam operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan. 

2. Kurangnya media pendukung 

yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Analisis Kebutuhan : 

 

Guru membutuhkan media 

pendukung yang inovatif dan 

kreatif. 

Pemecahan Masalah : 

  

Mengembangkan media kongkret 

guna mengurangi permasalahn 

perhitungan siswa. 

PRODUK : 

 TANGGA PINTAR 

Dimana produk tersebut kongkret 

yang dibuat guna mempermudah 

siswa dalam memahami 

perhitungan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini peneliti menyajikan pembahasan tentang Desain Penelitian, 

Prosedur Penelitian, Desain Rancangan Produk, Sumber Data dan Subjek 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji Kelayakan,dan Teknik Analisi Data 

Terhadap “Pengembangan Media Tangga Pintar Penjumlahan terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Berhitung Peserta Didik Kelas 1 Muatan 

Matematika Di SD N 4 Suru”  

A. Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Research and 

Development (RnD).Menurut Sugiyono (2014:407) metode penelitian dan 

pengembangan adalah suatu metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Selanjutnya Gall, et. al 

(2003:45) menyatakan bahwa pada dasarnya penelitian dan pengembangan 

memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan suatu produk dan (2) 

menguji keefektifan produk.  

 Dalam penelitian ini juga mengacu pada metode dan model pengembangan 

ADDIE atau yang dimaksud Analysis,Design,Development,Immplementation, and 

Evaluation. ADDIE bersifat prosedural yang sistematis sehingga membantu 

membentuk pendekatan yang bertanggung jawab terhadap spesifikasi desain dan 

mencegah terjadinya kegagalan seluruh proses sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Branch (2010:4) bahwa: 
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ADDIE is cybernetic because it governs, guides, automates, 

replicates, and prevents failure of the entire process. ADDIE is dynamic in 

order to respond to the changing variables within learning space. ADDIE 

is cybernetic because it governs, guides, automates, replicates, and 

prevents failure of the entire process. ADDIE is systematic because it 

estab- lishes rules and procedures, as well as the protocol for establishing 

the rules and procedures, and helps to constitute responsible approaches 

to designing instruction. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran 

tangga pintar  penjumlahan untuk siswa kelas 1 SD dengan menguji keefektifan 

produk media ini terhadap peningkatan kemampuan pemahaman berhitung siswa. 

 Alasan penulis memilih model tersebut adalah karena model ini cocok 

untuk diterapkan dalam pengembangan media pembelajaran berhitung.Selain itu, 

model ini memiliki langkah-langkah yang sederhana dan mudah digunakan bagi 

para pengembang media ajar pemula seperti sebagai peneliti. 

B. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pengembangan model dengan model 

ADDIE.Pendapat Branch (2010:4) ada 5 prosedur,yaitu : Analysis (Analisis), 

Design (Perancangan), Developmen (Pengembangan), Implementation 

(Penerapan), Evaluation (Evaluasi). 

 Tahapan pengembangan model ADDIE akan digambarkan secara rinci 

seperti skema berikut ini. 
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Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE 

 

 Skema pengembangan ADDIE dapat dijelaskan dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

1) Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis peniliti melakukan suatu kegiatan analisis yang berkaitan 

dengan permasalahan hyang ada dalam praktik atau pengunaan media 

pembelajaran yang telah dibuat. Hal yang diperlukan dalam tahap analisis 

adalah untuk mengetahui berbagai permasalahan yang mendasar,maka yang 

perlu dilakukan pada tahap analisis adalah analisis kebutuhan dengan 

observasi dan wawancara pada guru kelas 1 SD N 4 Suru,dengan langkah 

lanjut memanfaatkan media pembelajaran tangga pintar penjumlahan. 

2) Design (Perencanaan) 
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Pada tahap perencanaan peniliti membuat rancangan media yang akan 

digunakan dalam pembuatan media tangga pintar penjumlahan guna gambaran 

peniliti dalam mengembangkan media tangga pintar. 

3) Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan peniliti menerapkan konsep yang telah dirancang 

menjadi media yang kongkret untuk implementasi penerapan media tangga 

pintar penjumlahan untuk kelas 1 SD N 4 Suru. 

4) Implementation (Implementasi)  

Pada tahap implementasi peniliti telah mengimplementasikan media yang 

telah dibuat dengan menguji coba media tangga pintar ke 26 siswa kelas 1 SD 

N 4 Suru dengan tujuan untuk mengetahui seberapa bekerja atau 

berpengaruhnya media tangga pintar terhadap kemmapuan berhitung ank kelas 

1 SD N 4 Suru. 

5) Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi peneliti melakukan evaluasi terkait penggunaan media 

tangga pintar untuk menilai seberapa berkualitas media tersebut dalam 

penerapan pembelajaran,selain itu tahap evaluasi ini juga digunakan peneliti 

untuk perbaikan media yang telah dibuat. 

Masing-masing langkah tersebut dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut : 

1) Tahap Analisis 

 Tahap ini dimulai dari analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan yang 

dilakukan dengan melakukan observasi pendahuluan di Kelas 1 Muatan 

Matematika Di SD N 4 Suru yang terletak di Suru, Tuwung, Kabupaten 
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Grobogan, Jawa Tengah. Peneliti bergabung selama pembelajaran matematika 

dalam sub bab berhitung dan mengamati aktivitas di kelas. Pengamatan ini 

ditekankan pada media pengajaran guru. Hasilnya, baik siswa maupun guru 

membutuhkan suatu media yang dapat membuat proses belajar mengajar berjalan 

efektif dan efisien, yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

multimedia. 

 Setelah itu survey materi, penulis menentukan materi pada topik berhitung 

kelas 1 SD. Yaitu: (1) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan, (2) Membaca dan 

Menggunakan Tanda + dan –  (3) Soal Cerita Penjumlahan dan Pengurangan.  

 Selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu 

mencapai setiap kompetensi pada topik-topik di atas. 

C. Desain Rancangan Produk 

 Desain media pembelajaran Matematika tangga pintar memiliki rancangan 

sebagai berikut : 

1) Desain Awal 

 Desain awal media tangga pintar berupa bentukan tangga dengan 10 

tundakan dimana tundakan itu berguna untuk angka 1 sampai dengan 10 dengan 

berutan nomor 1 dari bawah urut ke atas hingga tangga puncak. 
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Gambar 3. 2 Desain Media 25% 

 

 

 

2) Desain Lanjut  

 Setelah desain awal langkah selanjutnya adalah merapikan serta 

memberikan warna agar terlihat lebih bagus dan menarik.  

 

Gambar 3. 3 Desain Media 50% 
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3) Desain Tahap Akhir 

  Desain tahap akhir untuk media tangga pintar adalah memberikan 

saku dimana saku ini berguna untuk memberikan reward dan punishment 

untuk jawaban siswa yang benar dan jawaban siswa yang salah. Saku ini 

bertuliskan True and False.  

 

Gambar 3. 4 Desain Media 75% 

4) Desain Akhir (Desain Jadi) 

 Desain akhir untuk media tangga pintar ini adalah memberikan panah 

untuk tanda bahwa ketika keatas ditambah (+)  dan ketika kebawah dikurang 

(-) serta melengkapi hiasan dan elemen yang kurang.  
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Gambar 3. 5 Desain Media 100% 

D. Sumber Data dan Subjek Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah guru 

kelas 1 SD N 4 Suru dengan melakukan wawancara guns mengetahui 

permasalahan apa saja yang mendasar dalam kegiatan belajar mengajar 

sebelum dilakukannya penelitian serta memberikan kuisioner untuk 

validator SD N 4 Suru terkait kelayakan media tangga pintar penjumlahan 

untuk muatan matematika. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini hal yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

kelas 1 SD N 4 Suru yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 15 siswa 

perempuan dan 12 siswa laki-laki.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2009:184) instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati secara khusus. 

Dengan kata lain, instrumen merupakan alat bantu untuk membantu peneliti 

mengumpulkan data. 

 Kemudian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/Angket dan Tes. Angket ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas 

atau daya tarik media ini dengan melakukan validasi dari ahli media ajar dan 

bahan ajar serta evaluasi dari siswa kelas 1 SD N 4 Suru.  

 Kuesioner ini dikembangkan dari kriteria evaluasi media pembelajaran 

berdasarkan beberapa ahli Kuisioner atau angket ini diberikan pada validator ahli 

media dan materi yakni dosen dan guru kelas I SDN 4 Suru yang digunakan untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran Tangga Pintar Penjumlahan.Kuisioner 

juga diberikan pada guru kelas untuk mengetahui respon dari penggunaan media 

pembelajaran Tangga Pintar Penjumlahan.Kemudian,untuk mengetahui kelayakan 

dan hasil dari media tersebut maka diberikan Tes untuk Siswa kelas 1 SD N 4 

Suru.Seluruh kuisioner dalam penelitian inimenggunakan jenis kuisioner/angket 

skala Likert yang berguna untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi 

seseorang maupun sekelompok orang tertentu tentang media pembelajaran. Skala 

Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dimana 

responden mengisi pernyataan sesuai dengan 5 pilihan jawaban yang telah 

ditentukan, yakni: (Sangat Setuju) = 5,(Setuju) = 4, (Kurang Setuju) = 3, (Tidak 

Setuju) = 2, dan (Sangat Tidak Setuju) = 1 (Sugiyono,2016:135).  
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 Cara mengisi kuisioner tersebut sangat mudah dengan member tanda 

centang (√) pada tabel yang ada. Berikut merupakan kisi-kisi dari kuisioner atau 

angket yang akan digunakan dalam penelitian : 

a. Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi lembar validasi media ditinjau dari aspek desain tampilan media, aspek 

rekayasa perangkat lunak dan aspek kebermanfaatan yang telah mempunyai 

indikator masing-masing.Lembar validasi angket media ini bertujuan untuk 

menilai kelayakan dan kualitas dari media pembelajaran yang dibuat yaitu Tangga 

Pintar Penjumlahan yang diuji oleh validator ahli media. Kisi-kisi lembar validasi 

ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kisi- Kisi Lembar Validasi Ahli Media 

 

No. 

Aspek Indikator No. 

butir 

Jumlah 

butir 

 

 

1. 

Aspek Desain 

Media 

Kesesuaian media dengan 

karakteristik kelas I sekolah dasar 

1 1 

Kesesuaian tata letak komponen pada 

media pembelajaran 

2 1 

Kejelasan bentuk media 3 1 

Kesesuaian warna  4 1 

Kesesuaian Font 5 1 

Kejelasan objek  6 1 

Ketepatan ukuran objek 7 1 

 

 

2. 

Aspek 

Kebermanfaatan 

Kebermanfaatan media Tangga Pintar 

dalam pembelajaran  

8 1 

Kebermanfaatan media pembelajaran 

media Tangga Pintar bagi siswa dan 

guru 

9,10 2 
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b. Kisi-kisi Lembar Angket Respon Guru 

Kisi-kisi lembar angket respon guru memiliki 15 pernyataan yang 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap hasil penggunaan media 

pembelajaran Tangga Pintar Penjumlahan dan sejauh mana 

kelayakan,kepraktisan,dan keefektifan dari media pembelajaran Tangga Pintar 

Penjumlahan yang meliputi aspek hasil media dan aspek penggunaan media.  

Berikut adalah kisi-kisi lembar angket respon guru : 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Guru 

No. Aspek Indikator No. 

butir 

Jumlah 

butir 

1. Aspek Hasil 

Media 

Desain tampilan media menampilkan 

menarik siswa 

1,2 2 

Kesesuaian media 3,4 2 

Kejelasan gambar pada media Tangga 

Pintar Penjumlahan 

5 1 

Menumbuhkan minat belajar dan 

antusiasme siswa terhadap materi 

dengan penggunaan media Tangga 

Pintar Penjumlahan. 

6,7 2 

Kesesuaian media dengan 

permasalahan pembelajaran 

8 1 

Kesesuaian soal kuis dengan media 9 1 

2. Aspek 

Penggunaan 

Kemudahan dalam mengoperasikan 

media 

10,11 2 

Penggunaan media dapat membantu 

siswa berfikir lebih kongkret 

12 1 

Penggunaan media dapat membantu 

siswa dalam memvisualkan jari/alat 

hitung lainnya. 

13 1 

Membantu dan mempermudah guru 

dalam penyampaian materi 

14  

Kendala dalam penggunaan 15 1 
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c. Kisi – Kisi Lembar Angket Respon Siswa 

Kisi-kisi lembar angket respon siswa memiliki 15 pernyataan yang 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap hasil penggunaan media 

pembelajaran Tangga Pintar Penjumlahan dan sejauh mana 

kelayakan,kepraktisan,dan keefektifan dari media pembelajaran Tangga Pintar 

Penjumlahan yang meliputi aspek hasil media dan aspek penggunaan media.  

Berikut adalah kisi-kisi lembar angket respon siswa : 
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Tabel 3. 3 Kisi – Kisi Lembar Angket Respon Siswa 

No. Aspek Indikator No. 

butir 

Jumlah 

butir 

1. Aspek Hasil 

Media 

Desain tampilan media menampilkan 

menarik siswa 

1,2 2 

Kesesuaian media 3,4 2 

Kejelasan gambar pada media Tangga 

Pintar Penjumlahan 

5 1 

Menumbuhkan minat belajar dan 

antusiasme siswa terhadap materi 

dengan penggunaan media Tangga 

Pintar Penjumlahan. 

6,7 2 

Kesesuaian media dengan 

permasalahan pembelajaran 

8 1 

Kesesuaian soal kuis dengan media 9 1 

2. Aspek 

Penggunaan 

Kemudahan dalam mengoperasikan 

media  

10,11 2 

Penggunaan media dapat membantu 

siswa berfikir lebih kongkret 

12 1 

Penggunaan media dapat membantu 

siswa dalam memvisualkan jari/alat 

hitung lainnya. 

13 1 

Membantu dan mempermudah guru 

dalam penyampaian materi 

14  

Kendala dalam penggunaan 15 1 
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F. Uji Kelayakan 

 Uji kelayakan sangat penting dalam penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran. Hal tersebut digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya 

pengembangan media yang telah di buat yaitu media Tangga Pintar Penjumlahan. 

Uji kelayakan dapat di peroleh melalui uji validasi dari penilaian validator ahli . 

Validator terdiri dari ahli media pembelajaran dan ahli materi. Dua orang dosen 

sebagai ahli media pembelajaran yakni Ibu Dr.Rida Fironika,M.Pd .,Ibu Nuhyal 

Ulia, S.Pd., M.Pd dan Bapak Mochamad Abdul Basir, M.Pd,. serta satu guru kelas 

I SDN 4 Suru sebagai ahli materi yakni Ibu Sumarni, S.Pd.SD yang mana media 

di uji cobakan siswa kelas I SDN 4 Suru sebanyak 27 siswa.  

G. Teknik Analisa Data 

 Teknik analisa data yang akan digunakan dalam penelitan ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis analisis deskriptif . 

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan 

dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna (Walpole, 

1995). Statistik deskriptif digunakan untuk memudahkan dalam memahami data. 

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis kelayakan dan analisis 

kepraktisan produk dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Analisis Kelayakan 

 Analisis kelayakan dapat di peroleh melalui uji validasi dari penilaian 

validator ahli (expert judgement), yakni dua dosen sebagai ahli media dan satu 

guru sebagai ahli materi.Lembar angket yang digunakan untuk validasi ahli 
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menggunakan ukuran skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Berikut ini 

adalah tabel pedoman pensekoran angket.  

 

Tabel 3. 4 Pedoman Penskoran 

Skor Kriteria 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

   

 Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah merekap skor hasil dari 

pengisian lembar angket validasi yang kemudian media tangga pintar dianalisis 

menggunakan rumus deskriptif sebagai berikut :  

 

 

 Sumber : Tirtamayasandi,dkk. (2008) 

Keterangan: 

P =  Nilai presentase 

S =  Jumlah Skor yang diperoleh 

N =  Skor maksimum 
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100% =  Konstanta  

 Setelah data memperoleh hasil langkah selanutnya adalah hasil dari data 

tersebut dijadikan presentase sebagai acuan penilaian kelayakan media tangga 

pintar penjumlahan. 

 Berikut tabel presentase kelayakan media :  

Tabel 3. 5 Presentase skor kelayakan 

Skor Kriteria 

85% - 100% Sangat Layak 

69% - 84% Layak 

53% - 68% Cukup Layak 

37% - 52%  Kurang Layak 

20% - 36% Tidak Layak 

 

 Dalam tabel tersebut sudah terlihat kelayakan media tangga pintar 

penjumlahan harus mendapat skor pada presentase ≥ 68% (Lebih dari 68%). 

2. Analisis Kepraktisan  

 Penilaian kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon guru dan respon 

siswa yang bertujuan untuk mengetahui presentase kepraktisan media 

pembelajaran Tangga Pintar Perhitungan.Presentase kepraktisan bisa dihitung 

menggunakan rumus :  
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Keterangan : 

P : Presentase 

  : Jumlah skor jawaban responden 

 : Jumlah skor maksimal 

100% : Konstanta 

 Setelah presentase kepraktisan diketahui ,untuk mendiskripsikan tingkat 

kepraktisan media Tangga Pintar Perhitungan dapat dikategorikan sebagai 

berikut :  

Tabel 3. 6 Presentase dan Kategori Kepraktisan 

Presentase 

(%) 

Kriteria 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Tidak Praktis 

 

 Berdasarkan analisis keptaktisan diatas,bahan ajar yang dihasilkan dikatan 

praktis apabila hasil presentase >60%  

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil dari penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan kali 

ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang bernama Smart 

Ladder atau Tangga Pintar. Media pembelajaran ini telah diuji coba dan 

divalidasi oleh para ahli dan oleh siswa.Dalam penelitian dan 

pengembangan Tangga Pintar yang telah dilakukan peneliti ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE dimana dalam 

pengembangan ini ada 5 tahapan yang dilaksanakan yakni 

Analysis,Design,Development,Implementation,Evaluation. Berikut 

penjabaran tahapam-tahapan model pengembangan ADDIE : 

1) Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis peniliti melakukan suatu kegiatan analisis yang 

berkaitan dengan permasalahan hyang ada dalam praktik atau pengunaan 

media pembelajaran yang telah dibuat. Hal yang diperlukan dalam tahap 

analisis adalah untuk mengetahui berbagai permasalahan yang 

mendasar,maka yang perlu dilakukan pada tahap analisis adalah analisis 

kebutuhan dengan observasi dan wawancara pada guru kelas 1 SD N 4 

Suru,dengan langkah lanjut memanfaatkan media pembelajaran tangga 

pintar penjumlahan.  

2) Design (Perencanaan) 
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Pada tahap perencanaan peniliti membuat rancangan media yang 

akan digunakan dalam pembuatan media tangga pintar penjumlahan guna 

gambaran peniliti dalam mengembangkan media tangga pintar. 

3) Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan peniliti menerapkan konsep yang telah 

dirancang menjadi media yang kongkret untuk implementasi penerapan 

media tangga pintar penjumlahan untuk kelas 1 SD N 4 Suru. 

4) Implementation (Implementasi)  

Pada tahap implementasi peniliti telah mengimplementasikan 

media yang telah dibuat dengan menguji coba media tangga pintar ke 26 

siswa kelas 1 SD N 4 Suru dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

bekerja atau berpengaruhnya media tangga pintar terhadap kemmapuan 

berhitung ank kelas 1 SD N 4 Suru. 

5) Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi peneliti melakukan evaluasi terkait 

penggunaan media tangga pintar untuk menilai seberapa berkualitas media 

tersebut dalam penerapan pembelajaran,selain itu tahap evaluasi ini juga 

digunakan peneliti untuk perbaikan media yang telah dibuat. 

1. Perancangan Produk 

Pada penelitian yang dilakukan peneliti kali ini  
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Gambar 4. 1 media tampak kanan

 

 

Gambar 4. 2 media tampak kiri
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B. Hasil Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian kali ini adalah produk yang 

berpa aplikasi yang diberi nama Tangga Pintar Penjumlahan. Berikut 

erupakan penjabaran bagian dari Tangga Pintar Penjumlahan yang akan 

dikembangkan : 

a. Tampilan Media 
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b. Materi 

Pada sisi kiri media ada bagian materi dengan desain 

sebagai berikut :  
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c. Guide Book 
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C. Hasil Uji Coba Produk 

a. Penggunaan Produk 

Penggunaan Produk pada penelitian yang telah 

dilakukan di SD N 4 Suru yang terletak di Desa 

Tuwung,Kecamatan Geyer,Kabupaten Grobogan. Produk 

ini diuji cobakan pada 27 siswa di kelas I SD N 4 Suru pada 

tanggal 07 Maret 2022 . Berikut adalah jadwal pelaksanaan 

uji coba produk.  

 

No 

 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Waktu 

 07 Maret 2022 Mengenal Perhitungan 

Penjumlahan dan 

Pengurangan 

I JP 

 



67 

 

 

 

b. Evaluasi 

Produk yang telah diuji coba selanjutnya dievaluasi oleh 

guru dan siswa kelas I . Berikut penjabaran evaluasi yang 

telah dilakukan : 

1) Evaluasi Oleh Guru 

Dalam evaluasi yang dilaksanakan pada penelitian 

kali ini dilakukan oleh ibu Sumarni yaitu selaku wali 

kelas I SD N 4 Suru . Evaluasi ini dilakukan dengan 

cara mengisi angket respon guru terhadap media 

pembelajaran yang dilaksanakan pada 07 Maret 2022 . 

Hasil angket respon guru diperoleh sebesar 75 atau 

100% dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 

kelas,media pembelajaran tangga pintar penjumlahan 

sangat membantu mengurangi permasalahan yang 

mendasar pada siswa kelas I SD N 4 Suru .  

2) Evaluasi Oleh Siswa  

Pengisian angket respon siswa digunakan untuk 

mengetahui seberapa pengaruhnya produk untuk 

dikembangkan pada 27 anak memperoleh hasil 1.929 

atau 95,4% dari total keseluruhan media tangga pintar 

penjumlahan dapat membantu siswa,serta siswa tertarik 

terhadap media tersebut. 

. 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

Dari data-data penelitian yang telah dianalisis,diperoleh temuan yaitu 

rata-rata skor tes awal melalui nilai soal pretest siswa adalah 47 ini 

menunjukkan kemampuan awal peseta didik kelas I SD N 4 Suru masih 

sangat rendah karena umumnya peserta didik belum paham dan belum 

mempelajarinya. Setelah diberikan stimulus dengan menggunakan media 

pembelajaran Tangga Pintar dan diakan test akhir atau post test hasil 

posttest rata-rata adalah 83.70. Pada penelitian kali ini variable yang diteliti 

yaitu Pengembangan Media “Tangga Pintar” Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Kelas 

1 SD/MI dan Pengaruh Media Smart Math Pada Materi Penjumlahan Dan 

Pengurangan Kelas I SDN 4 Suru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengembangan media 

pembelajaran Tangga Pintar pada materi penjumlahan dan pengurangan di 

kelas I SD N 4 Suru dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengembangan media Tangga Pintar telah dilakukan dan diuji 

cobakan pada SD N 4 Suru pada kelas 1 dengan menggunakan 

model ADDIE dengan 5 tahapan a) Analysis (tahap analisis) 

yang meliputi analisis kinerja dan analisis kebutuhan , b) design 

(tahap desain) yang meliputi perancangan dan penetapan 

kompetensi, c) develove (pengembangan) yang meliputi 

penulisan media pembelajaran, validasi media, revisi media, dan 

validasi instrument, d) implement (tahap penerapan) yang 

meliputi penggunaan media pembelajaran, e) evaluate (tahap 

evaluasi) yang meliputi tes, evaluasi oleh guru dan siswa 

melalui angket respon guru dan siswa. 

2. Pengaruh media pembelajaran Tangga Pintar terhadap siswa 

Kelas1 dilihat dari hasil validasi yang menyatakan “sangat 

layak” dibuktikan dengan hasil validasi yang mendapatkan 

presentase 88% dari validator pertama, dan validator kedua 

mendapatkan presentase 94% Media pembelajaran Tangga 

Pintar termasuk media yang bagus. Hal ini dapat dibuktikan dari 
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hasil respon guru dan siswa. Dari respon guru memperoleh 

presentase 100% dan respon siswa memperoleh 95,4%. 

 Sehingga media Tangga Pintar dinyatakan sangat baik bila 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru hendaknya memberikan pembelajaran yang menarik dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti Tangga Pintar ini,karena 

dapat memacu siswa dalam tanggap menerima materi. 

2. Dalam penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan uji keefektivitasan 

pada media tangga pintar. 
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